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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Prancis merupakan sebuah negara yang menghasi#itbagai macam
karya seni yang indah di dunia sehingga membuatgolan tertarik untuk
membaca dan mempelajarinya. Karena hal tersebda manyak orang lain
yang ingin mempelajari bahasa Prancis. Dalam prpsesbelajaran suatu
bahasa dituntut empat keterampilan berbahasa, :yatenulis, membaca,
menyimak, dan berbicara (Tarigan, 1994:1). Selainkemampuan menulis
karangan dan menerjemahkan teks yang merupakaanbdgii keterampilan
menulis dan membaca merupakan hal yang penting.

Menerjemahkan merupakan kegiatan yang sulit untlakukan. Tidak
semua orang yang mempelajari suatu bahasa makaarnaaip dalam
menerjemahkan suatu teks dari bahasa yang ia peMgnerjemahkan akan
sulit dilakukan karena kompleksitasnya menuntutegemah untuk bekerja
keras. Dalam menerjemahkan suatu bahasa kita Hzetsati-hati. Jika
seorang penerjemah tidak mempunyai pemahaman ¢entdmu
penerjemahan, maka hasil terjemahan yang dihasitfé@am mengaburkan
bahkan menyimpang dari makna yang terdapat di dakeks sumber.
Pendapat ini didukung oleh Martinet (1987:47) “bargya adalah orang
dapat tergoda untuk menafsirkan bahasa yang dige#dannya berdasarkan

sasaran”.



Pengaburan makna sangat tidak dianjurkan bagi i@oerjemahan.
Seseorang yang mempelajari bahasa Prancis (ataasadhinnya) harus
memahami tentang ilmu penerjemahan, supaya padaasasgnerjemahkan
suatu kalimat atau suatu teks, makna yang terqeguit bahasa sumber dapat
disampaikan dengan baik pada bahasa sasaran. Aidd@aber dalam Hoed
(1993:1) mengemukakan bahwa “penerjemahan merupalmya yang
mengungkapkan kembali pesan yang terkandung dakmash sumber di
dalam bahasa penerima”. Hal yang harus diperhatledaam menerjemahkan
adalah harus mengetahui tata bahasa, transpofsiylasi, susunan suatu
kalimat bahasa Prancis, dan lain-lain ke dalam s¢mlsasaran, yaitu bahasa
Indonesia.

Moentaha (2006:2) menambahkan bahwa “masalah neemghnkan
adalah masalah keunggulan artistik  penerjemah, kgmuannya
menyampaikan ragam sastra individual pengarangranpertahankan citra
dasar dan isi karya sastra yang diterjemahkanngelintas, menurut
Moentaha, menerjemahkan hampir disamakan dengagarsety. Begitu pula
dengan mengarang, dalam menulis sebuah karangagarpeg juga
diharuskan memiliki pengetahuan tentang cara-cagaulis karangan, baik
dari jenis karangan, sifat sebuah karangan maupsuaruata bahasa menulis
karangan yang baik.

Menulis memang mudah, tetapi apakah menulis karaniga mudah
pula? Banyak para pelajar yang bertanya-tanya tsepier dan mereka

berpendapat bahwa menulis karangan itu sulit. Radgataannya menulis



karangan cukup mudah untuk dilakukan bagi seseorgamgyy kreatif.
Contohnya vyaitu, di dalam keseharian, seseorasginga telah melewati
beberapa peristiwa yang masih teringat jelas dirdatepalanya. Jika orang
itu kreatif, maka peristiwa yang telah ia alami ala@ tulis disebuah kertas
untuk diceritakan menurut versinya. Dari cerita ahel tulisannya tersebut
kita sudah dapat menyebutnya sebagai sebuah hasihdan. Bagi para
pelajar bahasa, ia dapat melatih keterampilan besgzmya melalui tulisan
sekaligus melatih bagaimana ia bisa mengarang aasasg yang ia pelajari
dengan cara menulis karangan.

Karangan terbagi atas lima jenis, yaitu : karangamasi, eksposisi,
argumentasi, deskripsi, dan persuasi. Bagi segpatajar bahasa Prancis, ia
harus memahami dan dapat membuat kelima jenis ganatersebut dengan
baik. Karena kemampuan menulis seseorang daphatddiari bagaimana ia
menghasilkan suatu jenis karangan. Menurut penkdisgangan yang dapat
dibuat oleh pembelajar bahasa untuk tingkat awalljgtajaran suatu bahasa
asing, yakni karangan narasi. Mengapa karangarsifakarena karangan
narasi dapat berupa cerita keseharian kita yargmselini kita alami. Hal
tersebut tentu saja tidak akan sulit bagi para géeydr bahasa.

Bagi seorang penerjemah, ia disandangkan sebageinge pengarang
yang harus bisa mempertanggungjawabkan makna asan gari teks bahasa
sumber yang ia ceritakan kembali ke dalam hasitdikgannya” atau hasil

teriemahannya ke dalam bahasa sasaran.



Tanpa disadari oleh khalayak umum, dalam prosesrjggnahan tidak
bisa terlepas begitu saja dengan keterampilan nseri(drena hal tersebut,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitartang menerjemahkan
dan menulis karangan yang akan lebih dikerucutikakni karangan narasi.
Penelitian tersebut berjudul :

“Hubungan antara Kemampuan Penerjemahan Teks dan Meulis

Karangan Narasi Bahasa Prancis Mahasiswa SemesteilNurusan

Pendidikan Bahasa Prancis UPI Tahun Ajaran 2009-20X’

1.2Rumusan Masalah

Dari judul penelitian ini, penulis merumuskan mabkatebagai arah atau

pedoman untuk langkah-langkah penelitian. Rumusassatah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. bagaimana kemampuan mahasiswa semester VII UPluBgndalam
menerjemahkan dan menulis karangan narasi bahasei &t

b. apakah menerjemahan teks mempunyai korelasi dengenulis
karangan narasi bahasa Prancis pada mahasiswa?

c. bagaimana pendapat mahasiswa tentang keterkaitanankguan
menerjemahkan dengan kemampuan menulis karangasi naahasa

Prancis?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, masalah pereeiitini telah dibatasi

pada hubungan antara kemampuan menerjemahan tekkemaampuan



menulis karangan narasi berbahasa Prancis mahasemwaster VII UPI

Bandung tahun ajaran 2009-2010.

1.4Tujuan Penelitian
Penulis mempunyai beberapa tujuan dalam melaksarzd@elitian ini.

Tujuannya ialah :

a. mendeskripsikan kemampuan terjemahan teks dan meekaitangan
narasi pada mahasiswa semester VIl UPI Bandunghtajaran 2009-
2010.

b. mendeskripsikan korelasi antara terjemahan tekgaterkemampuan
menulis karangan narasi bahasa Prancis mahasism@ akan dicari
melalui analisis korelasi dengan hasil berupa skor.

c. mendeskripsikan pendapat mahasiswa tentang kdterkkemampuan

menerjemahkan dengan menulis karangan narasi bBrasais.

1.5Manfaat Penelitian
Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan ajaan atas
permasalahan yang dikemukakan di atas dan dapatbendan manfaat
sebagai berikut:
a. menambah dan memberikan pengetahuan yang lebihantent
penerjemahan dan menulis karangan narasi bageflis sendiri.
b. memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan menuljertethan teks dan

menulis karangan narasi bahasa Prancis.



c. memberikan gambaran faktual mengenai kemampuan sisalza dalam
penerjemahan teks dan menulis karangan narasid&nascis.

d. dapat memberikan saran/ masukan bagi pengajaraarjpmahan di
tingkat universitas.

e. memberikan referensi atau studi banding untuk pteareberikutnya.

1.6 Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan bagian penting yang dkagrl untuk
penelitian sebagai pondasi bagi masalah yang tditdlienurut Arikunto
(1998:60) “anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikirgang
kebenarannya diterima oleh penyelidik'Berdasarkan istilah tersebut,
anggapan dasar yang melandasi penelitian ini adalah
a. mahasiswa semester VIl Bahasa Prancis UPI Banduwhghsmempelajari
cara menerjemahkan suatu kalimat atau teks sedesegak semester V.
b. mahasiswa semester VIl Bahasa Prancis UPI Bandapgtdmenulis

karangan narasi bahasa Prancis dengan baik dandmsgala semester V.

1.7 Hipotesis
Surakhmad (1980:39) mengemukakan bahwa “hipotesiwlala
perumusan sementara terhadap suatu soal yang dichakbagai tuntutan
sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawasnentara’. Sejalan
dengan pendapat di atas, Larousse berpendapabngememgertian hipotesis

adalah“une proposition a partir de laquelle on raisonneyr résoudre un



probleme, pour démontrer un théoremeyaitu pendapat yang dijadikan
pegangan untuk memecahkan masalah atau membuteiban

Bertitik tolak pendapat di atas, penulis merumushgrotesis sebagai
berikut:

“Terdapat hubungan yang signifikan antara kemammpererjemahan

teks dan kemampuan menulis karangan narasi”.



